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INTISARI
Hubungan antara Keberfungsian Keluarga dan Religiusitas Terhadap Kontrol Diri Remaja
akhir Dalam Penggunaan Gadget di Masa Pandemi

Oleh:

Nurun Nuha Hanifah
nuhahanifah23@gmail.com

Pandemi covid-19 mengharuskan masyarakat tetap berada dirumah dengan menjalankan
berbagai aktifitas secara daring dan membuat interaksi antar keluarga meningkat. Hal ini juga
diiringi dengan meningkatnya penggunaan gadget terutama dikalangan remaja. Dilanjutkan
dengan laporan hasil penelitian RSCM FK Ul di bulan April-Juni 2020 kecanduan internet pada
remaja meningkat sebesar 19,3% dari tahun sebelumnya. Penggunaan gadget untuk kebutuhan di
masa pandemi tentu bukan suatu masalah jika disertai dengan kontrol diri yang baik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara keberfungsian keluarga dan religiusitas dengan
kontrol diri dalam penggunaan gadget pada remaja akhir di masa pandemi. Populasi merupakan
siswa kelas 12 SMA Y berjumlah 175 dengan sampel 116 yang diambil dengan teknik cluster
random sampling. Alat pengambilan data yang digunakan adalah skala kontrol diri (26 aitem o =
0.910), skala keberfungsian keluarga (19 aitem o = 0.933 dan skala religiusitas (15 aitem o =
0.878). Hasil analisis regresi berganda menghasilkan nilai F=11,972 dan p=0.000 (p<0.05) yang
berarti bahwa ada hubungan positif antara keberfungsian keluarga dan religiusitas secara bersama-
sama dengan kontrol diri dalam penggunaan gadget pada remaja akhir di masa pandemi. Artinya
semakin tinggi keberfungsian keluarga dan religiusitas maka semakin tinggi kontrol diri remaja
akhir dalam penggunaan gadget di masa pandemi.

Kata kunci : Kontrol Diri, Keberfungsian Keluarga, Religiusitas, Penggunaan Gadget
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ABSTRACT
The Relationship between Family Function and Religiosity on Adolescent Self-Control in
the Use of Gadgets during the Pandemic

The COVID-19 pandemic requires people to stay at home by carrying out various
activities online and making interactions between families increase. This is also
accompanied by an increase in the use of gadgets, especially among teenagers. Followed
by a report on the results of the RSCM FK Ul research in April-June 2020 internet
addiction in adolescents increased by 19.3% from the previous year. The use of gadgets
for needs during the pandemic is certainly not a problem if it is accompanied by good
self-control. This study aims to determine the relationship between family functioning and
religiosity with self-control in the use of gadgets in late teens during the pandemic. The
population is 12th SMA Y totaling 175 with 116 samples taken by cluster random
sampling technique. The population is class xii SMA Y totaling 175 with 116 samples
taken by cluster random sampling technique. The data collection tools used were self-
control scale (26 items = 0.910), family functioning scale (19 items = 0.933 and
religiosity scale (15 items = 0.878). The results of multiple regression analysis resulted in
F = 11.972 and p = 0.000 (p <0.05) which means that there is a positive relationship
between family functioning and religiosity together with self-control in the use of gadgets
in late teens during the pandemic.

Keywords: Self-Control, Family functioning, Religiosity, Use of Gadget
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dilansir tekno.kompas.com (12/07/2020) adanya pandemic covid-19
mengharuskan masyarakat tetap berada dirumah dengan menjalankan aktifitas
belajar dan bekerja dari rumah melalui daring. Hal ini diiringi dengan
meningkatnya penggunaan gadget terutama dikalangan remaja. Laporan dari App
Annie menunjukkan adanya peningkatan penggunaan aplikasi mobile sebanyak 25
persen pada kuartal 111-2020. Sementara itu, data digital report dari Hootsuite di
awal masa pandemi tahun 2020 menunjukkan bahwa pengguna internet dan
penggunaan gadget didominasi oleh kaum remaja (republika.co.id, 21/07/ 2020).
Peningkatan penggunaan gadget di masa pandemi diiringi dengan laporan hasil
penelitian RSCM FK Ul di bulan April-Juni 2020 peningkatan kecanduan internet
pada remaja meningkat sebesar 19,3 persen dari tahun sebelumnya (inews.id;
health.detik.com).

Masa remaja merupakan bagian kehidupan yang penting dalam siklus
perkembangan individu dan merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak
menuju ke masa dewasa (Putro, 2017). Monks, dkk, (dalam Jannah, 2016)
membatasi masa remaja (adolescence) berada pada usia 12 sampai 21 tahun.
Sementara menurut Sarwono (2006) masa remaja meliputi beberapa tahapan yakni
remaja awal usia 10 sampai 14 tahun, masa remaja pertengahan usia 14 sampa
17 tahun, dan masa remaja ahir yakni usia 17 sampai dengan 19 tahun. Ketika
individu memasuki fase perkembangan, tentunya akan dihadapkan pada tugas-
tugas perkembangan yang harus dipenuhi secara maksimal tak terkecuali fase

perkembangan remaja.

Hal ini sesuai dengan penjelasan Agustriyana (2017) yang menyebutkan
bahwa indvidu berkembang sesuai dengan tahapan perkembanganya dan masing-
masing memiliki tugas yang harus dilaksanakan. Berdasarkan hal tersebut, untuk
dapat melalui fase perkembangan dengan baik maka remaja harus mampu

1



melaksanakan tugas-tugas perkembangan dengan baik pula. William Kay (dalam
Putro, 2017) menyebutkan bahwa salah satu tugas perkembangan yang harus
dilaksanakan oleh remaja adalah meningkatkan kemampuan untuk mengendalikan
diri atau self control atas dasar skala nilai, prinsip-prinsip, atau falsafah hidup
(weltanschauung). Stanley Hall menambahkan bahwa fase remaja adalah “a time
of storm and stress “. Artinya, remaja merupakan masa yang penuh dengan “badai

dan tekanan jiwa”.

Hal ini dikarenakan individu yang sedang berada di masa remaja akan
mengalami perubahan yang derastis baik secara fisik maupun psikologis. Hal ini
dikarenakan masa remaja adalah masa peralihan dari kehidupan anak-anak
menuju kehidupan dewasa (Jannah, 2016). Mengingat hal tersebut maka,
kemampuan untuk mengendalikan diri atau kontrol diri menjadi hal yang sangat
penting bagi remaja, terutama usia remaja akhir (17 sampai 19 tahun) yang
seharusnya mampu melaksanakan optimalisasi kontrol diri (Sarwono, 2006) untuk
dapat melaksanakan tugas perkembangan dengan baik sehingga mampu menjadi
generasi muda yang berkualitas untuk menjalankan tanggungjawab sebagai
mukalaf dan demi keberlangsungan masa depan bangsa.

Fase remaja telah dijelaskan dalam agama Islam sebagai suatu fase
perkembangan Baligh (dianggap mampu menerima beban hukum) usia ini
ditandai dengan bermimpi basah bagi anak laki-laki (kurang lebih 14 tahun) dan
keluarnya darah haid bagi perempuan (sekitar usia 11 tahun). Fauzil (1996)
menyebutkan bahwa menurut Islam ketika anak telah memasuki masa baligh (usia
15 tahun), seharusnya telah mampu bertanggung jawab penuh atau menerima
beban (taklif) dalam ibadah, mu’amalah, munakahah dan jinayat (peradilan)
(Fauzil, 1996). Hal ini sejalan dengan penjelasan Tihami (1996) bahwa usia
remaja yang berada diantara usia 15-19 tahun juga dapat disebut sebagai mukallaf
yakni orang yang memasuki usia baligh dan berakal, sehingga dengan akalnya dia
mampu menjalankan tanggung jawab taklif (Al-Zuhaili dalam Tihami, 1996).

Ini sejalan dengan pendapat Al-Syeikh Muhammad Nawawi yang menyebutkan



bahwa mukallaf sebagai pihak yang memikul atau mendapat beban / tanggung
jawab (Taklif) (Tihami, 1996).

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa usia remaja akhir
(17 sampai 19 tahun) juga masuk sebagai kategori mukallaf yakni memasuki usia
baligh dan berakal, sehingga dengan akalnya seharusnya dia mampu bertanggung
jawab dan mengerjakan taklif. Hal ini berarti bahwa, pada usia tersebut
seharusnya remaja telah mampu untuk bertanggung jawab atas dirinya sendiri
dalam masalah ibadah, mu’amalah (hukum sesama manusia), munakahah (hukum
pernikahan) dan jinayat (peradilan) serta mampu membedakan mana yang benar
dan mana yang salah, sehingga seharusnya usia remaja harus mampu untuk
mencapai kontrol diri (Fauzil, 1996; Tihami, 1996). Lebih lanjut Mujib (2001)
menjelaskan bahwa fase baligh disebut juga dengan fase taklif atau fase aqil yang
berarti di usia ini manusia telah mampu mengemban tugas dan tanggung jawab
sebagai seorang muslim dan mampu mengontrol diri dari perbuatan buruk (Mujib,
2001).

Kecanduan gadget remaja memang bukan masalah baru di Indonesia.
Namun fenomena tersebut tetap harus menjadi perhatian terutama di masa
pandemi Covid-19. Terlebih saat ini gadget menjadi alat yang harus dimiliki anak
untuk mengikuti pembelajaran daring. Gadget sendiri merupakan suatu perangkat
elektronik yang bertujuan dan berfungsi secara praktis untuk dapat membantu
pekerjaan penggunanya. Gadget juga dapat diartikan sebagai perangkat elektronik
kecil yang memiliki fungsi khusus. Diantaranya smartphone, notebook , komputer
dil (Rosiyanti, 2018). Menurut Puji Asmaul Chusna (2017) gadget merupakan
sebuah istilah dalam bahasa Inggris yang dapat diartikan sebagai alat elektronik

kecil dengan berbagai macam fungsi khusus.

Bagi remaja, gadget menjadi sebuah kebutuhan dimasa pandemi terutama
untuk dapat melaksanakan pembelajaran secara daring dan berkomunikasi dengan
orang lain. Penggunaan gadget untuk kebutuhan atau sekedar hiburan di masa

pandemi tentu bukan suatu masalah jika disertai dengan kontrol diri yang baik.
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Kontrol diri merupakan kemampuan untuk dapat mengendalikan dan mengelola
perilaku berdasarkan standar nilai yang berlaku. Remaja terutama remaja akhir
harus mampu melakukan pengoptimalisasian ontrol diri yang baik sehingga
mampu melaksanakan pemenuhan tugas perkembangan sebagai seorang mukallaf
untuk dapat mengemban tanggung jawab sebagai seorang muslim, mampu
mengontrol diri dari perbuatan buruk (Mujib, 2001) serta dapat menunaikan tugas

perkembangannya dalam meningkatkan self control (Putro, 2017).

Remaja yang mampu mengontrol diri atau memiliki kontrol dii yang baik
akan memiliki kemampuan untuk dapat mengendalikan atau mengelola
perilakunya agar sesuai dengan standar nilai, atauran dan norma yang berlaku
sehingga dapat menghindari perilaku yang impulsif atau perilaku yang dapat
menimbulkan konsekuensi yang merugikan serta dapat mengarah pada perilaku
yang positif yang diterima oleh lingkungannya (Tangney, 2014). Sebaiknya,
remaja yang memiliki kontrol diri yang rendah akan kesulitan membuat
pertimbangan atas dasar standar nilai dan norma yang berlaku sehingga tidak
dapat menghindari perilaku impulsif dan perilaku negatif sehingga menimbulkan
konsekuensi negatif dalam kehidupannya.

Dijelaskan Tiwik Koesdiningsih, konsultan anak dan remaja dari RSJ dr
Radjiman Wediodiningrat, mengaku menerima banyak keluhan dari beberapa
orang tua selama pandemi Covid-19. Dari 17 pasien baru usia remaja yang
ditangani saat pandemi 10 remaja dirawat jalan sementara 7 lainnya harus
menjalakan rawat inap. Para pasien pada umumnya menunjukkan gejala yang
terlalu asyik bermain gadget dan Kesuitan untuk mengontrol perilakunya, mereka
kadang menjadi sosok mudah marah, tersinggung sering menentang jika
diperintahkan sesuatu oleh orang tua, malas sekolah karena terlalu sering bermain
gadget dan malas beraktivitas lain selain bermain gadget. Beberapa pasien juga
ada yang malas merawat diri seperti mandi dan makan. Ada pula yang sulit tidur
dan baru bisa tidur saat benar-benar merasa lelah, atau ketika baterai dan pulsanya

sudah habis. Bahkan tak jarang, mereka berusaha mencari layanan internet gratis



untuk melanjutkan aktivitas bermain gadget kembali. Ada juga yang sampai
berani bertindak kekerasan, membohongi orang tuanya. Sampai berani melakukan
perilaku kejahatan negatif, misalkan mencuri uang ibunya dan sebagainya dengan
tujuan dapat membeli pulsa/ paket data (Republika.co.id, 23/2/2021).

Hal ini sejalan dengan yang dilansir okezone.com (29/08/20) bahwa pada
masa pandemi banyak remaja yang intensitasnya dalam bermain gadget
meningkat. Ini dikarenakan, dengan adanya himbauan untuk melakukan kegiatan
di dalam rumah para pelajar justru lebih memiliki banyak waktu untuk bermain
gadget Hal ini menyebabkan para pelajar lebih banyak menghabiskan waktu
dengan gadget untuk bermain dari pada belajar, terlebih dengan pelaksanaan
sekolah secara daring. Tak jarang para pelajar menjadikan bermain gadget
menjadi kebiasaan yang sulit untuk dikendalikan dan melalaikan tanggung
jawabnya (belajar,beribadah,dll) (okezone.com). Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Puspitasari (2021) yakni dampak dari penggunaan gadget terutama di
masa pandemi dapat berpengaruh besar ke sisi karakter negatif yaitu remaja
menjadi tidak bertanggung jawab (pemalas, tidak peduli dengan keadaan
lingkungan sekitar, kurangnya efektifitas dalam belajar karena sudah kecanduan

game dan video- video di yutube dan lain-lain) (Puspitasari, 2021)

Penjelasan beberapa kasus tersebut menunjukkan bahwa masih banyak
remaja yang memiliki kontrol diri yang rendah terutama dalam penggunaan
gadget di masa pandemi. Hal ini akan membuat remaja mengalami kesulitan
menunaikan. kewajibannya sebagai seorang mukallaf/-baligh. Oleh karena itu,
pentingnya kemampuan remaja untuk dapat meningkatkan kontrol diri terutaama
dalam penggunaan gadget menjadi hal yang penting agar di masa pandemi remaja
dapat tetap melaksanakan tanggung jawabnya untuk belajar, beribadah, dan
menjauhi perbuatan-perbatan buruk serta memenuhi tugas perkembangannya

sehingga dapat menjadi generasi yang berkualitas (Mujib, 2001; Syah, 1999).

Padahal menurut Islam usia remaja dalam islam telah memasuki fase

baligh terutama remaja akhir. Fase baligh disebut juga dengan fase taklif atau fase
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aqil, dimana pada fase ini manusia dianggap telah mampu mengemban taklif
(beban) untuk bertanggung jawab melaksanakan tugas dan kewajiban sebagai
seorang muslim serta mengontrol diri dari segala sesuatu yang tidak baik (Mujib,
2001). Selain itu, remaja juga memiliki tugas perkembangan salah satunya untuk
meningkatkan kontrol diri, dari kontrol diri yang rendah hingga mampu mencapai
kontrol diri yang baik. Remaja yang mampu mengontrol dirinya atau memiliki
kemampuan untuk menahan godaan yang tidak baik dengan melakukan
pertimbangan tertentu salah satunya adalah bermain gadget secara berlebihan
maka, remaja tersebut termasuk remaja yang mampu memenuhi tugas
perkembangan dalam mencapai kontrol diri yang baik dengan didasarkan atas
skala nilai, norma, aturan atau falsafah hidup (weltanschauung) (William Kay
dalam Putro, 2017).

Sementara itu, remaja juga telah memasuki fase baligh dalam Islam maka
ia termasuk ke dalam kategori mukallaf. Mukallaf merupakan orang yang telah
dianggap mampu mengontrol diri berdasarkan hukum, baik yang berhubungan
dengan perintah Allah SWT maupun larangan-Nya. Semua tindakan hukum yang
dilakukan mukallaf akan diminta pertanggung-jawabannya, baik di dunia maupun
di akhirat. Setiap mukallaf harus mampu bertanggung jawab atas segala
peruatannya (hukum taklif). Taklif ialah tuntutan pelaksanaan beban tugas yang
sudah ditentukan (Syah, 1999). Oleh karenanya seorang remaja terutama remaja
akhir harus mampu mencapai kontrol diri yang baik,  sehingga mampu
mengemban beban tugas yang sudah ditentukan (taklif) dengan baik (Muji, 2001;
Syah, 1999).

Artinya, ketika seorang remaja yang memasuki fase taklif atau baligh
mampu mencapai kontrol diri dengan baik maka ia mampu mengemban tanggung
jawab untuk melaksanakan tugas dan kewajiban sebagai seorang muslim serta
mengontrol diri dari segala sesuatu yang tidak baik (Mujib, 2001). Selain itu hal
ini juga akan mendukungnya untuk dapat menghindari perilaku penyimpangan



dan berhasil dalam memenuhi tanggung jawabnya tugas perkembangan remaja
untuk melanjutkan fase perkembangan selanjutnya (Hurlock dalam Karina, 2015).

Hal ini sejalan dengan penjelasan Putro (2017) yaitu apabila seorang
remaja mampu memiliki kontrol diri yang baik maka, hal tersebut akan membantu
remaja untuk dapat menghadapi kesulitan dalam kehidupan sosialnya dengan baik
serta akan membawa keberhasilan dalam menuntaskan tugas perkembangan untuk
fase-fase berikutnya. Sebaliknya, jika remaja tidak mampu meningkatkan
kemampuan untuk mengontrol dirinya berdasarkan skala nilai, norma dan falsafah
maka dapat ketahui bahwa remaja tersebut mengalami hambatan untuk dapat
memenuhi tugas perkembangan dengan baik dan melakukan kecenderungan pada
perilaku penyimpangan. Hurlock (2006) menyebutkan bahwa kontrol diri akan
membantu remaja untuk dapat berpikir dan bertindak dengan lebih terarah, dapat
mengekspresikan emosi dengan benar, dan tidak melakukan penyimpangan dari

aturan yang berlaku.

Disisi lain, kontrol diri remaja tentunya tidak terlepas dari fakor-faktor
yang mempengaruhinya. Menurut Ghufron & Risnawati (2010) menyebutkan
faktor yang mempengaruhi kontrol diri remaja terdiri dari faktor internal dan
eksternal. Faktor internal adalah usia, proses kognitif serta kematangan. Hal ini
dapat diartikan bahwa semakin bertambahnya usia individu maka, akan semakin
baik pula kemampuannya untuk mengontrol diri, individu yang memiliki
kematangan secara psikologis juga akan memiliki kemampuan untuk mengontrol
perilakunya. Hal ini dikarenakan seseorang yang memiliki kematangan psikologis
akan memiliki kemampuan untuk memilah tindakan positif atau negative. Selain
faktor internal ada juga faktor eksternal yang mempengaruhi kontrol diri pada
remaja. Faktor eksternal tersebut adalah lingkungan, yaitu lingkungan keluarga

dan juga lingkungan teman sebaya.

Faktor lain yang mempengaruhi kontrol diri remaja adalah tingkat
religiusitas. Bergin (dalam Kurniawan, 2013) menyebutkan bahwa orientasi

religiusitas dapat menjadi mempengaruhi variable kepribadian salah satunya
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adalah kontrol diri. Religiusitas adalah komitmen serta keyakinan individu
mengenai ketuhanan yang selanjutnya membentuk  kerangka hidup dalam
perilaku dan praktik (Altmaier, 2019). Seperti ketika remaja mendapatkan doktin-
doktrin terkait amananya kemudian menciptakan keyakinan terhadap hal tersebut,
tentu akan mempengaruhi proses kognitifnya dan akan mempengaruhinya dalam

mengontrol perilaku.

Hal ini juga dibuktikan oleh beberap penelitin seperti penelitian Carter,
McCullough & Carver, (2012) yang menunjukkanmanfaat religiusitas memiliki
hubungan yang positif dengan kontrol diri. Hal ini dikarenakan individu dengan
tingkat religius tinggi akan memiliki kepercayaan adanya pengawasan Tuhan
terhadap setiap perilaku yang dilakukan, sehingga dapat menjadikn individu
memiliki kontrol terhadap dirinya. Hasil penelitian Elsa (2017) menunjukan
bahwa religiusitas berperan terhadap kemampuan individu dalam mengontrol
dirinya sebesar 26.7 persen (Elsa, 2017). Hal ini sejalan dengan teori McCullough
dan Willoughby (2009) yang mengusulkan bahwa hubungan dari agama ke
variabel kepribadian sebagian berasal dari kemampuan agama untuk dapat
meningkatkan pengendalian diri. Hal tersebut menunjukkan bahwa religiusitas

berperan dalam mempengaruhi tingkat kontrol diri.

Disisi lain, dinamika perilaku seorang remaja tentunya tidak terlepas dari
peranan keluarga terutama orang tua. Seluruh anggota dalam keluarga memiliki
kewajiban untuk dapat memenuhi perannya masing-masing. Keluarga utamanya
orang tua akan memiliki peran yang berpengaruh terhadap kemampuan seseorang
untuk mengontrol dirinya (Gufron, 2010). Kholifah (2020) menjelaskan
pentingnya lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga yang mendukung remaja
dalam membentuk kontrol diri yang baik akan membantu remaja untuk dapat
memenuhi tugas-tugas perkembangannya. Oleh karena itu, keluarga menjadi
faktor yang tidak dapat dipisahkan dari tugas perkembangan remaja dalam
meningkatkan kontrol diri. Owens-Sabir menyebutkan bahwa keluarga sebagai

tempat utama sosialisasi utama untuk mengembangkan kontrol diri. Fungsi



keluarga yang tidak efektif, dapat menjadi alasan utama rendahnya kontrol diri
yang dimiliki remaja (Kholifah 2020).

Keluarga yang mampu menjalankan fungsinya dengan baik yang meliputi
seperti keberhasilan dalam pembagian peran, keberhasilan dalam memunculkan
rasa tanggungjawab dari setiap anggota keluarga, kemampuan dalam penggunaan
perasaan, dan kemampuan untuk dapat menjadi kontrol perilaku anggota keluarga
dan mempengaruhi kemampuan remaja dalam memiliki kontrol diri yang baik.
Seperti ketika remaja dihadapkan pada suatu permasalahan, jika fungsi dalam
keluarganya baik terutama dalam menjalin komunikasi maka remaja akan
mengkomunikasikan permasalahan yang dihadapi dengan baik dan keluarga akan
berperan untuk dapat menemukan pemecahan masalah secara efektif. Hal ini akan
mendukung remaja untuk berperilaku dalam menghadapi permasalahan secara
terarah dan tidak impulsif sehungga mendukung remaja memiliki kontrol diri
yang baik. Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat diketahui bahwa
keberfungsian keluarga menjadi faktor yang mempengaruhi kontrol diri pada

remaja.

Pengaruh tersebut juga dibuktikan dengan penelitian Zuhra & Nisa (2018)
yang menjukkan adanya peran positif keberfungsian keluarga terhadap kontrol diri
pada remaja di Aceh. Hal ini juga dibuktikan dengan penelitian Minasochah
(2020) yang menunjukkan bahwa keberfungsian keluarga berpengaruh terhadap
kemampuan kontrol diri-siswa di Bawean. Penelitian Wattananonsakul, Panrapee
dan Sompoch, (2010) juga menunjukkan bahwa fungsi keluarga yang baik
berperan dalam membentuk kontrol diri pada remaja sehingga dapat mencegah
remaja dalam melakukan penyimpangan. Kontrol perilaku yang diciptakan di
dalam keluarga dapat mendukung remaja mampu mengontrol dirinya. Hal ini
sejalan dengan penjelasan Ghufron & Risnawati (2010) bahwa keluarga menjadi
faktor yang berperan dalam menentukan kemampuan mengontrol diri seseorang.
Hal ini berarti bahwa keberfungsian keluarga menjadi faktor yang mempengaruhi

kemampuan kontrol diri pada remaja dan dapat mencegah remaja untuk melaukan



perilaku yang menyimpang. Keluarga yang dapat menjalankan fungsinya dengan
baik menjadi pedoman yang mendukung remaja untuk dapat mengelola,
mengarahkan, dan membimbing perilakunya hingga sejalan dengan aturan dan

hukum yang berlaku di masyarakat.

Namun, penelitian Rochaniningsih (2020) menunjukkan bahwa telah
terjadi pergeseran beberapa fungsi dan peran didalam keluarga seiring dengan
perkembangan zaman. Saat ini, seiring dengan perkembangan zaman semakin
meningkatnya jumlah remaja yang justru mencari fungsi yang seharusnya
diperoleh dari keluarga di lingkungan luar keluarga atau telah digantikan dengan
media sosial dan teknologi. Zaman dengan modernisasi yang diiringi dengan
maraknya kasus yang menunjukkan bahwa generasi muda usia remaja memiliki
kontrol diri yang rendah seperti yang dipaparkan sebelumnya tentu menuntut
keluarga untuk memiliki fungsi yang dapat mengimbangi perkembangan zaman.
Terlebih pada kondisi di masa pandemi covid-19 yang tengah dihadapi di seluruh

dunia ini, dimana keluarga menjadi tempat utama untuk berinteraksi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa menjadi tantangan
baru bagi para remaja untuk dapat meningkatkan kontrol diri dan ini tentunya
tidak terlepas dari keefektifan fungsi keluarga dan religiusitas dalam membatu
remaja untuk meningkatkan kontrol dirinya terutama berkaitan dengan
penggunaan gadget di masa pandemi. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “hubungan antara kebefungsian
keluarga dan religiusitas terhadap kontrol diri dalam penggunaan gadget di masa

pandemi pada remaja”
C. Tujuan

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara keberfungsian keluarga dan
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religiusitas terhadap kontrol diri dalam penggunaan gadget di masa pandemi pada

remaja.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, manfaat tersebut antara

lain sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi keilmuan
dan penelitian psikologi terutama dalam bidang psikologi keluarga dan

psikologi islam.
b. Manfaat Praktis

Selain manfaat teoritis, jika penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan manfaat praktis yakni diharapkan mampu menambah
pengetahuan Remaja mengenai pentingnya memiliki kontrol diri atau
kemampuan mengontrol diri (self control) yang baik, sehingga dapat
terhindar dari perilaku-perilaku impulsif seperti mudah marah, tidak mau
melakukan aktifitas lain selain bermain gadget, meembohongi orang tua
/mencuri demi- membeli paket data/pulsa, malas bersekolah dan
mengerjakan tugas karena terlalu asyik bermain gadget, melupakan
kewajiban karena asyik bermain gadget dll. Dengan memiliki kontrol diri
yang baik, remaja akan dapat mengarahkan diri pada perilaku-perilaku yang
sesuai dengan standar nilai dan norma yang berlaku. Terutama dalam
penggunaan gadet di masa pandemi agar tetap memanfaatkan gadget sesuai
dengan kebutuhan dan tetap dapat mengontrol diri dari perilaku-perilaku

yang mengarah pada kecanduan.

Selain itu, diharapkan remaja dapat mengetahui dan memanfaatkan

dengan baik fungsi keluarga baik dalam menyelesaikan permasalahan,
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dengan berkomunikasi, meminta pertimbangan dengan keluarga serta
memelibatkan keuarga dalam permasalahan yang dihadapi sehingga dapat
meningkatkan kontrol diri terutama dimasa pandemi. Selain itu, sebagai
masukan remaja untuk dapat mengembangkan diri dengan cara
meningkatkan religiuitasnya sehingga dapat mendukungnya untuk memiliki
kontrol diri yang baik sehingga dapat melaksanakan tugas perkembangan
dengan baik dan mampu menjalankan tanggung jawab sebagai mukalaf dan
diharapkan hal tersebut akan dapat meningkatkan kualitas generasi penerus

bangsa.

Selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat menjadi pengetahuan bagi
orang tua dan pendidik untuk dapat meningkatkan keberfungsian keluarga
agar selanjutnya membantu remaja untuk meningkatkan kontrol diri
sehingga dapat memenuhi tugas perkembangannya dan mampu menjadi

generasi yang berkualitas.
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E. Keaslian Penelitian

Peneliti menemukan beberapa penelitian lain yang membahas dan mengkaji terkait kontrol diri dan digunakan sebagai

pembanding dari penelitian yang akan dilakukan.

Tabel 1.1 Penelitian terdahulu

Cilacap”

Identitas )
L Judul artikel Subyek ) .
No Peneliti Jurnal/Vol. - - Metode Hasil penelitian
/penelitian penelitian
No.
Temuan membuktikan
“Hubungan
o bahwa terdapat hubungan
PSYCHO Religiusitas Anggota o ] S
Kuantitatif dengan antara tingkat religiusitas
] ) IDEA, Tahun  Dengan Intelkam. . Polres ) o a
Fajar Kurniawan U4l -~ teknik Analisis dengan kontrol diri pada
11. No.1, - Kontrol  Diri ' Cilacap. Populasi N
1 dan Retno ) B menggunakan  uji anggota Intelkam Polres
o Februari 2013 Pada dalam penelitian : ) )
Dwiyanti (2013) o korelasi product Cilacap. Yang  berarti
ISSN 1693- Anggota inisebanyak 50 ] o
moment bahwa  semakin  tinggi
1076 Intelkam Polres orang ) o
tingkat religiusitas maka

semakin tinggi pula kontrol
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diri yang dimiiki.

2

Noor Kholifah,
Diana

Rusmawati

Jurnal
EMPATI, 2020

“Hubungan
Antara
Keberfungsian

Keluarga

dengan Kontrol

Diri Remaja
pada
Sman

Semarang”

Siswa

2

Siswa kelas X
dan XI SMAN 2
Semarang.
Dengan
karakteristik

remaja yang
tinggal  dengan
keluarga dan
berusia 15-17
tahun h sebanyak
10 kelas (346
siswa) dari

jumlah  populasi
26  kelas (960

siswa

Kkuantitatif
korelasional dengan
Model

digunakan

skala yang
dalam
penelitian ini adalah
Skala Likert

dengan modifikasi

model

Temuan menunjukkan
bahwa keberfungsian
keluarga menjadi faktor
yang bisa memberi

pengaruh terhadap kontrol
diri remaja yaitu siswa
SMAN 2

Koefisien determinasi yang

Semarang.
ditunjukkan  dengan R

square  pada  variabel
kontrol diri remaja sebesar
0,308,

diartikan jika keberfungsian

Hal ini dapat
keluarga dalam penelitian
ini memberikan sumbangan
efektif 30,8%

terhadap variabel kontrol

sebesar

diri pada remaja.
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Atousa
Kafashpour

Marandi dan

Ahita
Khodabakhshi

Koolaee

Journal of

Research on

Religion &
Health 2018; 4
(3): 21-33

“The
relationship of
family
functioning and
self-control to
religious
orientation
among mothers
of autistic
children”

100
ibu
memiliki

autis

yang
anak

Deskriptif
korelasional dengan
teknik convenience

sampling

Temuan menunjukkan
korelasi positif  yang
signifikan antara
pengendalian diri dan
orientasi agama dan juga
antara pengendalian diri
dan fungsi keluarga (p
<0,05). Artinya semakin
banyak penguasaan diri
maka  semakin  tinggi
orientasi religiusnya, begitu
pula

sebaliknya. Selanjutnya,

dengan meningkatnya
fungsi keluarga,
pengendalian diri

meningkat dan sebaliknya
(p <0,05). Tidak ditemukan
hubungan antara fungsi
keluarga dan orientasi

keagamaan internal dan
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eksternal

4

Minasochah,
Diyah Karmiyati,
dan Djudiyah

Jurnal Keluarga
Vol 6 No 1
Februari 2020

“Hubungan
Keberfungsian
Keluarga
dengan Kontrol
Diri Remaja
pada Siswa
Sma di

Bawean”

516 remaja ( 216
laki-laki dan 300

perempuan)

Pulau Bawean

di

Pendekatan
quantitative

correlation research

Temuan membuktian
bahwa jenis kelamin tidak
menjadi faktor penentu atas
hubungan  keberfungsian
keluarga terhadap kontrol
diri.  Hubungan antara
keberfungsian keluarga
dengan kontrol diri justru
signifikan tanpa kehadiran
moderasi  jenis kelamin,
dengan kontribusi pengaruh
sebesar 20,5%.
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Temuan membuktikan

terdapat hubungan negatif
yang

sangat  signifikan

Evi Aviyah dan Persona, Jurnal “Religiusitas, Siswa SMA Metode kuantitatif antara religiusitas dengan
Muhammad Psikologi Kontrol ~ Diri Negeri 1 Bancar dengan pengambilan kenakalan remaja. Dengan
Farid Indonesia Dan Kenakalan dan SMA Negeri sampel nilai t sebesar -2,737 dan r
Mei 2014, Vol. Remaja” 1 Jatirogo menggunakan teknik parsial ~ sebesar  -0,268
3, No. 02, hal sebanyak 100 purposive sampling.  dengan nilai p = 0,007 (p <
126 — 129 orang. 0,01), dengan sumbangan
efektif variabel
religiusitas dan kontrol diri
sebesar 27 %
Psikoislamedia ~ “Analisis Responden Metode  kuantitatif Hasil koefisien korelasi (r)
Asmaur Ridhana Jurnal Psikologi Relasi Antara -~ penelitian ini dan analisis data adalah — 0,228 dengan nilai
Zuhra Volume 3 Keberfungsian  berjumlah 360 menggunakan teknik p= 0,000 (p<0,05untuk
Nomor 2,2018 Keluarga dan remaja putra dan Kkorelasi Pearson mengetahui dinamika relasi
ISSN:2548- Kontrol ~ Diri fad yang di Product Moment antara variabel
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4044 pada Remaja di tinggal di Aceh keberfungsian keluarga dan
Aceh Tamiang” Tamiang  yang kontrol diri pada remaja di
diperoleh dengan Aceh Tamiang. Hasilnya
metode menjukkan bahwa
disproportional ditemukan hubungan
stratified random signifikan antara
sampling keberfungsian keluarga dan
kontrol diri pada remaja. Ini
berarti  semakin  efektif
keberfungsian keluarga
maka akan semakin tinggi
pula kontrol diri yang
dimiliki oleh remaja
) “Kontrol  Diri I o Penelitian ini menunjukan
Fairuzatul o e Subjek dalam Kuantitatif dengan ]
) Jurnal  ilmiah Pada Individu o o ) bahwa terdapat korelasi
Hakimah ) ) penelitian ini- - uji_regresi berganda o
psikologi Yang ] B yang signifikan  antara
Alamsyah, Ghea berjumlah 37 dan uji beda. Data o o
o terapan Orangttua nya 3 kontrol diripada individu
Niasgita F Uzra', ) orang yang dikumpulkan dengan )
~ Vol 6, No 2 Bercerai ~ dengan orangtua bercerali
Indah  Dewanti y _memiliki skala kontrol diri, )
] (2018) Ditinjau  Dari ditinjau dari pemaafan serta
Rahmalia, orangtua dengan pemaafan, dan o
] Pemaafan Dan ) o religiusitasnya.
Ahmad Rusdi status bercerai religiusitas

Religiusitas”

Selanjutnya, pemaafan
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diketahui memberi
pengaruh langsung terhadap
kontrol diri serta memiliki
hubungan  positif ~ yang
signifikan. Religiusitas juga
memiliki hubungan dengan
kontrol diri, namun melalui
pemaafan sebagai mediator
atau hubungan yang tidak

langsung
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Berdasarkan table di atas, dapat diketahui bahwa penelitian ini memiliki
perbedaan dalam hal:

a.  Topik Penelitian

Berdasarkan kajian penelitian sebelumnya, dapat diketahui bahwa
penelitian ini memiliki perbedaan dari penelitian sebelumnya dan penulis
tidak menemukan topik penelitian yang sama pesis dengan topik yang
diteliti dalam pnelitian ini. Kebanyakan penelitian terkait dengan kontrol
diri lebih cenderung menjadikan variable kontrol diri sebagai variable bebas
seperti penelitian Aviyah & Farid (2014), Hastuti (2018), Kurniawan (2013)
dan Marandi & Koolaee (2018). Sementara dalam penelitian ini variable
kontrol diri diteliti sebagai variable terikat. Selain itu, dalam penelitian
sebelumnya peneliti tidak menemukan penelitian yang menyertakan ketiga
variable yang diteliti dalam penelitan ini yaitu kontrol diri dengan

keberfungsian keluarga dan religiusitas.

Namun, peneliti menemukan beberapa persamaan dengan penelitian
sebelumnya seperti penelitian yang dilakukan Kholifah (2020), Zuhra
(2018) dan Minasochah (2020) yang meneliti topik sama dengan penelitian
ini, yaitu terkait dengan keberfungsian keluarga dan kontrol diri. Namun,
ketiganya tidak menyertakan topik religiusitas. Sedangkan penelitian ini
dilakukan dengan menyertakan topik religiusitas sebagai variable bebas.
Sementara itu, ditemukan penelitian yang sama mengenai kontrol diri dan
religiusitas yaitu penelitian Marandi (2018), Alamsyah (2018) dan Eviyah
(2014). Namun, dalam penelitian Eviyah (2014) dan Alamsyah (2018) tidak
menyertakan topik keberfungsian keluarga. Sementara dalam Marandi
(2018) religiusitas dijadikan sebagai variable terikat, sedangkan dalam
penelitian ini religiusitas diteliti sebagai variable bebas. Selain itu, dalam
penelitian Zuhra (2018) menjadikan jenis kelamin sebagai variable
moderator, sementara dalam penelitian ini tidak menggunakan variable jenis

kelamin sebagai topik penelitian.
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Subjek dan Konteks Penelitian

Berdasarkan kajian penelitian sebelumnya, dapat diketahui bahwa
subjek pada penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Pada
penelitian sebelumya, subjek yang digunakan adalah remaja dan Siswa
SMA, namun pada kondisi dan lokasi yang berbeda. Dalam penelitian ini,
subjek yang diambil adalah siswa SMA di SMA Negeri Y di Yogyakarta
yang belum pernah diteliti oleh penelitian-penelitian sebelumnya. Selain itu,
konteks penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah konteks

pandemi covid-19 yang belum ada dalam penelitian sebelumnya.

Teori Penelitian

Teori yang digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan variable
kontrol diri (self control), keberfungsian keluarga (family function), dan
Religiositas. Teori kontrol diri yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teori milik Tangney (2004) yang mana sama dengan penelitian Zuhra
(2018), Marandi (2018) dan Minasochah (2020)

Alat ukur Penelitian

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini berupa skala kontrol
diri, skala keberfungsian keluarga dan skala religiusitas. Skala kontrol diri
dalam penelitian ini adalah skala yang disusun - sendiri berdasarkan teori
yang dikemukakan oleh - Tangney (2004).  Selanjutnya untuk variable
keberfungsian keluarga skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala McMaster FAD (Family assessment device) yang dimodifikasi dari
penelitian Putri, R. S. (2018) yang berjudul hubungan keberfungsian
keluarga dengan kesejahteraan subjektif pada remaja yang kedua orang
tuanya bekerja. Selanjutnya untuk skala religiusitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah skala religiusitas The Centrality of Religiosity Scale

(CRS) yang dimodifikasi dari skala penelitian Atikasari, F. (2019) yang
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berjudul hubungan antara religiusitas dengan kesejahteraan psikologis
dimediasi oleh kebahagiaan siswa.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Ada hubungan positif antara keberfungsian keluaga dan kontrol diri remaja
dalam penggunaan gadget di masa pandemi. Hal ini ditunjukkan dengan
nilai korelasi parsial sebesar 2.421 dan nilai p sebesar 0.017 ( p<0.05).
Hasil tersebut mengindikasikan bahwa terdapat hubungan positif antara
keberfungsian keluarga dan kontrol diri. Semakin tinggi keberfungsian
keluarga, maka semakin tinggi pula kontrol diri. Sebaliknya, semakin
rendah keberfungsian keluarga, maka semakin rendah kontrol diri remaja.

b. Ada hubungan positif antara religiusitas dan kontrol diri remaja dalam
penggunaan gadget di masa pandemi. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
korelasi parsial sebesar 2.840 dan nilai p sebesar 0.005 (p<0.05). Nilai
tersebut mengindikasikan adanya hubungan positif antara religiusitas dan
kontrol diri. Semakin tinggi religiusitas, maka semakin tinggi pula kontrol
diri. Sebaliknya, semakin rendah religiusitas, maka semakin rendah pula
kontrol diri remaja.

c. Dari perhitungan analisis regresi linier berganda, dapat diketahui bahwa
ada hubungan yang signifikan antara religiusitas dan keberfungsian
keluarga secara bersama-sama terhadap kontrol diri remaja dalam
penggunaan gadget di masa pandemi. Hal ini ditunjukan dengan nilai F
sebesar 11.972 dengan nilai p (signifikansi) sebesar 0.000 (p<0.05). Nilai
tersebut mengindikasikan bahwa semakin tinggi keberfungsian keluarga
dan religiusitas maka semakin tinggi kontrol diri.

d. Sumbangan efektif keberfungsian keluarga dan religiusitas secara
ssimultan atau bersama-sama terhadap variabel kontrol diri menghasilkan
nilai korelasi yakni 0.418 dna Nilai R Square yang dihasilkan adalah
0.175. oleh karenanya dapat disimpulkan bahwa variabel independen yaitu
relligiusitas dan keberfungsian keluarga secara bersama-sama memiliki
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sumbangan efektif sebesar 16% terhadap variabel tergantung yaitu kontrol
diri, sementara 84% dipengaruhi oleh variiabel lain di luar variabel dalam

penelitian ini.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah
dipaparkan sebelumnya, saran yang diberikan oleh peneliti terkait dengan

penelitian ini adalah:

1. Bagi responden (remaja siswa SMA)
Bagi remaja diharapkan mampu menjalankan tugas dan kewajibannya

sebagai seorang mukallaf / baligh terutama dalam penggunaan gadget di
masa pandemi seperti saat ini. Diharapkan remaja mampu memiliki
kedisiplinan diri yang baik dalam penggunaan gadget, memiliki kemampuan
untuk dapat melakukan pertimbangan yang baik sebelum melakukan
tindakan, mampu menciptakan kebiasaan baik dalam kehidupannya (belajar
maupun beribadah) serta memiliki etika yang baik dalam melakukan segala
sesuatu. Dengan demikian, remaja akan memiliki keandalan dalam
menjalankan tanggung jawabnya sebagai seorang remaja atau mukallaf

sehingga membuatnya menjadi generasi yang berkualitas.

2. Bagi Keluarga
Bagi keluarga diharapkan mampu menjalankan. fungsinya dengan

baik, terutama sebagai kontrol perilaku pada setiap anggotanya terutama di
masa pandemi seperti saat ini. Keluarga khususnya orang tua diharapkan
mampu menciptakan keberfungsian yang berupa terlaksananya pemecahan
masalah yang baik, terjalinnya komunikasi yang baik, pembaagian peran
yang adil dan tepat pada setiap anggota, adanya responsivitas maupun
keterlibatan afektif antar anggota keluarga, serta adanya kontrol perilaku /
behaviour control antar anggota keluarga baik dalam keluarga sehingga
dapat mendukung setiap anggota keluarga terkhusus remaja untuk dapat

memiliki kontrol diri yang baik.
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3. Bagi peneliti selanjutnya

Saran bagi peneliti selanjutnya yang hendak melakukan penelitian
mengenai  keberfungsian keluarga, religiusitas maupun kontrol diri
disarankan untuk dapat mempelajari dan menyertakan variable lain yang
belumditeliti dalam penelitian terutama factor lain yang mempengaruhi
kontrol diri pada remaja. Selain itu, dikarenakan dalam meode kuantitatif
memiliki keterbatasan untuk mengungkap variabel baik keberfngian
keluarga, religiusitas mauun kontrol diri dikarenakan hanya menace pada
aitem-aitem dan indikator yang terbatas, disarankan peneliti selanjutnya
dapat mengembangkan metode penelitian yang digunakan dengan metode
lain atau menambahkan metode lain seperti eksperimen atau metode
kualitatif dengan melakukan observasi dan wawancara.

Selanjutnya, apabila hendak menggunakan metode kuantitati,
disarankan peneliti selanjutnya perlu memperhatikan beberapa hal berikut:

a) Konstruksi alat ukur yang digunakan agar lebih proporsional, dan
menggunakan bahasa yang efektif serta lebih mudah dipahami.
Selanjutnya untuk dapat memperdalam dan memperluas lagi konstruk
teori untuk menyusun alat ukur sehingga dapat mengungkap lebih
dalam mengenai variabel keberfungsian keluarga, religiusitas maupun
ontrol diri. Selanjutnya pada skala religiusitas yang besifat ‘nilai’
perlu diusahakan lebih untuk tidak bersifat normative, agar dapat
menghindari social desirability dan menghindari faking good dari
responden penelitian.

b) Populasi dan sampel pada penelitian selanjutnya disarankan untuk
menggunakan metode sampling dengan memperhatikan karakteristik
serta menggunakan populasi yang lebih luas serta menambah jumlah
responden penelitian.

c) Teknis penelitian yang dilakukan peneliti selanjutnya disarankan lebih
efektif sehingga mampu menciptakan situasi yang lebih kondusif.
Selain ittu disarankan untuk dapat menjelaskan secara rinci trkait

dengan pengisian kuesioner. Selanjutnya disarankan peneliti
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selanjutnya dapat lebih meningkatkan minat dan semangat responden
dalam mengisi kuesioner yang diberikan.
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